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.C.BSTRAK.

Srstenr elearning pada BankABC merupakarr

sistem yang dirancang untuk nrerrgganlikan

class room training yang akan menghemat

pengualaran biaya akorcodasi Pemsahaan.

Pada penulisan ini dibahas sistem clearrring

I'an-E rnenjadi solusi bagi Bani< A"BC dalain

nemanfaatkan teknologi informasi sccara

offline. Penggunaan teknologi offline

elearning untuk mengalasi masalah akses

lnternet yang terbatas terutama bagi cabang

Bank ABC yang berada di luar pulau jarva.

\kses internet digunakan unfuk sinkronisasi

:asil pembelajaran offline paria l.earning

\ Ianagement System ( LMS)

KATA KTNCI: elearning, ffiine, online,

'i t:lLlllllg

PENDAHULUANI

Solusi eiearning secara offlliner

cibutuhkan oleh Bank ABC untuk

n.'nggantikan class roonl trainirrg yang

oerjalan selama ini, menurut Nisar (2004)

::e mbelaiaran elektrunik sangat bergrina rlalani

:nembangun berbagai macam kcahlian yang;

diperuntukan bagi karyawan. Strategi yang

harus diperhatikan dalarn

pengimplentasiannya, dipengaruhi oleh 2

faktor utama yaitu:

l. FaktortingkatpendidikanKaryawan

BankABC memiliki karyawan dengan minimal

pendidikan D3, dan bidang usaha jasa

perbankan dinilai cocok untuk menerapkan

strategi e-learning sebagai pengganti class room

training. I

2. Faktorbidangusaha

Sistem eleaming di desain secara offline dengan

maksud agar karyawan dapat menggunakannya

tanpa tergantung dengan koneksi internet

sehingga dalam pengerjaan rnodul-modul

kursus yang diberikan dapat dilakukan dimana

saja dan tidak mengganggu waktu bekerja.

Koneksi internet yang terbatas dan tidak merata

menjadi salah satu kendala selain biaya

akomodasi. Selama ini Bank ABC

mengeluarkan biaya akomodasi yang cukup

besar dalam pemberian training kepada

karyawannya, dan disisi lain penerataan taining

bagi karyawanpun belum optimal. Berdasarkan

7



SCL'aSI SISTEIU E-LEARNING /Endans Avu Susilawati

P;nrrasalahan )/ang dihadapi Bank ABC.

I r b u:t. an S olusi sistem elearning secara oft-line

::i: B;:,i \BC sebagai pengganti class room

.:: _:,1r. g

METODE PENELITIAN

Tuluan penelitian ini adalah memberikan

solusi system e-leaming secara offline

pada Bank ABC sebagai pengganti class

room training. Proses Penelitian dimulai

oengan kebutuhan yang mendorong

dilaksanakannya penelitian dan diakliiri

iengan pelaporan hasi 1 peneliiian.

Berikut ini adalah gairbar proses

I ang dilakukan saat penelitian.

+
Analisis Masalah

+

Gambar l.

Diagram Proses

Penelitian
Perancangan

Implementasi

HASIL DArr' FEMBA}{ ASAFI

1. Sistem Akses Elearning

Sistem eleanittg yang ciibuat merupakan

sisten.i yang diterapkan pacia aplikasi o.ffline.

Internet diperlukan apabila user akan

mengupload hasil pernbelaj aran offl ine. S istera

olfline, dirancang agar daoat rnenggunakan

elearning tanpa adanva koneksi ke internet

ataupun jaringan kecuali untuk sinkronisasi

hasil pembelajaran dan pengarr-rbilan validasi

file, sehingga pengaksesan eleonriitg dapat

dilaknkan Cengan menginstali apiikasi manctiri

pada ltomputer yang akan digunakan. Aplikasi

secara olJ'line ini dinamakan dcngan Olfline

Plil,er.

2. Sistem Pendaftaran Elearning

Peridaftaran elearning terbagi menjadi

dua proses yaitu proses pendaftaran yaitu

pendafl.aran karyawan untuk rnendapatkan NIP

dan kate kunci yang akan digunakan pada

Sistem ntcutajenten pentbelajaran (LMS) dan

oJline plal,er seperti pada gainbar 3.1. dan

proses registrasi pernberian mateli kursus

kepada Karyawan untuk diakses yang dilakukan

oletr Traiuing group seperli pada gambar 3
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3. Sistem Disain lllearning

Sistein elarning Bank ARC

dilakukan untuk pengaksesan meialui olfline

dar, Ottline. HasiI pembcl ajarat secara oj.fiine

dikiriur melalui sinkronisasi data XM-[- dan

disimpan pada databasc scrver. Pada Srstem

e I earn ing unfuk pembeiaj alan mel al ui intemet

disebut dengan Si,stem ma:tajemen

pembelajaran (LMS).

Sistem ffiine disebu;t dengan Ofiline player

hanya ada satu hak akses yaitu Siswa. Semua

aktilrtas pada Sistem elearning di disain

terpusat pada Sistem manajemen

pembelajaran (LMS). Diagram kontek pada

gambar 4 menggambarkan hubungan antara

sistem dengan entitas yang terkait pada sistem

dan pada gambar 5, menggambarkan level 0

pada sistem E- Learning.

4. Sistem Disain O{Ilinr

Offline Player

tmtuk membantu Sisw

toneksi akses intemet a

melakukan pengakses

qiline. Sehingga dalan

hrsus dapat dilakuka

jaingan. Koneksikeja

diperlukan pada saal

pembelajaran dan peng

a;fline Player bekerja d

pembelajaran Siswa ya

cru, beserta status kell

telengkapan dari m

garnbilan materi h
fudisimpan pada,daA)

dm bagan sistem o;flftar

fdagambar6

o0

c\f, t-
6

!O.d'-:
^ 

l-LJ

voo

o
af, I,0)
-o-

r'l 50
(6

i0



4. Sistem Disain Offline Player

Olfline Plctyer dibuat sebagai solusi

untuk membantu Sis'uva dalam keterbatasan

koneksi akses internet atauprui intranet dalam

rnelakukan pengaksesan elearning secara

online. Sehingga dalam pengambilair rnatcri

kursus dapat dilakukan tanpa koneksi ke

-taringan. Koneksi ke jaringan dirancang han1,a

,liperlukan pada saat sinkronisasi hasil

pembelajaran dan pengambilan file validasi.

O.fJline Player bekerja dengan mcreikam hasil

pembelajaran Siswa yaitu berupa nllai ujicut

.irlal beserta status kelulusannya, juga status

ielengkapan dari modul serta waktu

:engambilan materi kursus yang kem,-rdian

akan disimpan pada database server. Dataflov,

jan bagan sistem oflline pla.ver dapat dilihat

:ada gambar 6
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Gambar 6

DataJlow level 1 untuk sistem ffiine player

5. Sistem Disain Sistem Manajemen

Pembelajaran (LMS)

Sistem manajemen pembelajaran (LMS)

digunakan untuk menjalankan fungsi

elearning yang mencangkup pengaksesan

materi elearning , registrasi, pengambilan

ujian, kegiatan interaksi langsung

(synchronous) dan interaksi tidak langsung

(asynchronous), yang dilakukan melalui

internet.

Pembagian akses level yang digambarkan

pada gambar 3.6 untuk sistem manajemen

pemb elaj aran (LMS) dilakukan untuk
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rnengatrir jalannya sistem elearnfug meialui

internet. dimana tcrbagi menjadi dua bagian

utarna yaitLl pengaksesan yang diperuntukan

bagi Sisu,a yaitu seluruh karyawan BarrkABC

r ang telah teregistrasi pada sistem eleanting

dan yang kedua adalah pengaksesan yang

diperuntukan bagi Admi nis trator y aitu

seluruh karyawan Bank ABC yang diberikan

hak untuk pengaturan dan pengontrolan

pembelajaran elektronik berbasis web.

Adapun pernbagian akses level pada sistent

nranajenten pembelajaran (LluIS.1 adalair

sebagai berikut:

:ur Kor.nunikas:

)')ial-AllOit\, _:-

:__; tlcronott\), C. :-:.

:' ;l Sisri apacia Li.l>

Gambar 7

Pembagian Akses I-evel Pada LMS
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6. Sistem Disain Sistem Manajemen

Pembelajaran (LMS) pada level Siswa

Siswa disini adalah seluruh

karyawan Bank ABC yang telah teregistrasi

pada sistempembelajaran elekfi onik. Dalam

mengakscs pembelajaran elektronik, Siswa

dapat melakukannya melalu internet dan

mandiri.

Sistem Manajemen Pembelajaran

(LMS) pada akses level Siswa, digunakan agar

Siswa dapat melakukan proses pembclajaran

seperti halnya pengambilan materi kursus pada

kelas, dimana diperlukan berinteraksi dengan

Instruktur ataupun dcngan rekan lainya. Unfuk

mcmfasilitasi interaksi tersebut rnaka pada

sistem pembelaj aran elektron ik dibuatlah

t2
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fitur Komunikasi yang bertipe langsung

(S),ncronous) dan tidak langsung

(Asyncronotts). Gambar 7 menjelaskan akses

level Siswa pada I-l\,1S.
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7. Sistem Disain Sistem Manajernen

Pembelajaram (LMS) pada akses level

Administrator

Akses levcl Administrator dibuat

sc-bagai akses levej tertinggi diantara akses

level iainnya. Admini strzttor racmpr.lnyai hak

r,,ntuk dapai memhuat, menghapus dtrn

inengedit akses lerrel lainnya.Fr-rngsi dari

aciministrator terdiri dari tiga bagiarr utama

.vattu:

1. Fungsi Marlajemen Sish:rir, iungsi

yang dapat menciptakan aksc..r

untuk semua ievel perizinan dan

mengatur sistern attribut pada

LMS.

2. N{anajernen Kursus" fungsi yang

dapat mengatur aktivitas jalannya

kursus pada Sistcm Manajemen

Pembelajaran (LMS) pada akses

level Sisu,a.

-1. Iruporth4.embuat kursus baru,

fungsi yang dapat mengambil

kursus baru berlipe SCOR),[ pada

LMS agar dapat diakses oleh

Siswa.

8. Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS)
pada akses level Instruktur

Instruktur dibuat untuk mengatur

jalannya kegiatan belajar berbasis internet,

dimana diberikan hak untuk mengatur fungsi

manajemen kursus. Selain Instruktur,

pengaturan pada fungsi manajernen kursus,

dapat dilakukan pula oleh Administrator yang

mempunyai akses tertinggi seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya. Sebagai Instruktur

mempunyai hak untuk mengatur:

1. Komunikasi dengan Sisrva baik secara

langsung melalui chatting ataupun secara

tidak langsung melalui diskusi, email

dankalender.

2. Sumber Informasi diberikan untuk

Instruktur agar dapat memasukan

informasi mengenai buku, alamat internet,

tanya jawab, referensi untuk menambah

wawasan Siswa mengenai materi kursus

yang dipelajari.

3. Instruktur mempunyai wewenang untuk

menambahkan kursus pada Siswa untuk

diakses, melihat nilai dan status kursus

Siswa.

4. Melalui organisasi kursus, Instruktur

diberikan wewenang untuk mengeset

atribut kursus, memilih akses fitur

komunikasi yang akan diberikan oleh

Siswa dan menentukan tanggal berlakunya

\uatu kursus,

: Instruktur dapa:

kepada Sisr.r'a be:.

lnstruktur drr,c

:tl;trrupload fi .
aen-qan kursus.

.;r;hcr-suntbcr .:...

-. . ..1.1,/ sr"r.'-1.1,,'

- Sistem }lanajc

. \1St padaakseslerel r

Proctor Jr:_,
-. - --r.3.dr't dalam

i r -iir.l :-.::
- J: 5l:r'..] r.--.

. - - :: -'lor -rkan r-:

- . ..-:.-t s;te1ah re:,::.

i jirrm \lan;rj" I

\1> pldaakseslerele

.._,---.

- -. - : i 
-

-'_--.
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6

suatu kursus.

Instruktur dapat mcmberikan tugas

kepada Siswa berdasarkan judul kursus

Instruktur diberikan hak untuk

mengupload file yang berhubungan

dengan kursus, melakukan upload

sunber-sumber infomasi dalam bentuk

file exce I spread.s lt eet.

9. Sistem Manajemen Pembelajaran

tLMS) pada akses level akses Proclor

Proctor dibuat untuk keamanan

pengaksesan dalam sistem pembelajaran

;lektronik yaitu dalam pengambilan ujian

:khir oleh Siswa. Sebelum mengambil ujian

rkhir proctor akan memasukan pengenal dan

iata kunci setelah terlebih dahulu memeriksa

ilentitas Siswa yang bersangkutan .

10. Sistem Manajemen Pembelajaran

rL)IS) pada akses level akses Registrar

Registrar bertanggunglawab untuk

:r,enjalankan aktifitas reporting dari kegiatan

? embelajaran elektronilc yang mencangkup:

Reporl hasil ujian Siswa

i Report profil Siswa

-' Report kursus yang telah didaftarkan pada

Siswa

Reporl daftar nilai Siswa

Reporl status keseluruhan
Kursus yang dimiliki olch Siswa

SOLUSI SISTEM E-LEARNING..../Endang Ayr Susilawati

KESIMPULAN DAN S,4 RAIIJ

l.KESIMPULAN

Sistem elearning secara of/line riengan

menggwtakan olfline player, dibuat seiragai

solusi untuk membantu Bank aBC daiam

keterbatasan koneksi akses iirternet ataupun

intranet dalam melakukan pengakscsan

eleaning secara online. Sehing*a Calam

pengambilan materi lqrrsus riapp"r,jilal<rrkan

tanpa koneksi ke jaringan. Selairr itu. tsank

ABC d.rpat meughemat fuia",*r peug*Xuaran

akourodasi training karena traiiiing dapat

dilakukan pada masing-rnasing ;airerg tanpa

mengganggu pekeijaan peseria, kesen.rpatan

mendapatkan training bagi seiuruii karyawan

merijadi merata karena semua karyawan

metnperoleh kesempatan unhrk menggunakan

offline elearning untuk menCapatkan

pelatihan.Penggunaan Sistem pembelajaran

elearning yang memanfaatkan teknologi

infonnasi dalam penerapannya, rnerjaciikan

jarak dan waktu bukan lagi mcnjadi suatu

penghalang dalam melakukan pemtrcla_jalan.

2. Saran

Berdasarkan hasil irlplet;lentasi

Sistern elearning yang telah dilakukan di tsank

ABC maka dapat dikatakan bahwa Sistem

elearning yang telah dij alankan pada ts ank

4.

5.

15
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ABC sejauh ini sukses d4alanl<an dan menjadi

proyck percontohan untuk penggunaan

pembel aj arar-r elektronik di lndonesia, dimana

menjadi studi banding dan acuan bagi

Perusahaan yang akan menerapkan Sistern

eleaming. Salah satu hal yang masih menjadi

kendala adaiah perlunya <iibenahi infrastruktur

jaringan sehingga dapat rnengatasi lambatnya

koneksi ke Internet dan Intranet untuk

pengaksesan pernbelaj aran eiektronik berbasis

intemet melalui aplikasi Sistem manajemen

pembelajaran (LMS).
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